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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitrdnadalah penelitian
tindakan kelas ataClassroom Action Research (CARPenelitian Tindakan
Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh gurudaiam kelasnya sendiri
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk mempekb&inerja guru sehingga
hasil belajar siswa menjadi meningkat. Penelitiandakan kelas ini
mengkombinasikan  prosedur penelitian dengan tewdakubtantif, suatu
tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri atswatu usaha seseorang untuk
memahami apa yang sedang terjadi sambil terlibahndasebuah proses
perbaikan dan perubahan (Hopkins, 1933 :4 dalanhig&tbc2008).

Melalui penelitian tindakan kelas ini peneliti dapaengetahui dengan
sistematis proses pembelajaran di dalam kelas gghimlapat menganalisis
berbagai macam kekurangan dan kendala selama pgarbal berlangsung.
Dengan analisis yang dilakukan pada setiap tindgb@neliti dapat mengadakan
perbaikan-perbaikan pada tindakan selanjutnya demgembuat perencanaan
yang matang untuk meningkatkan pemahaman siswa wvgadikan objek
penelitian.

Penelitian ini menekankan pada pembelajaran yangtimesiswa untuk
meningkatkan pemahaman matematiknya dengan meakmunpendekatan
realistik. Penggunaan pendekatan pembelajaran raikemrealistik pada

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemmma matematik siswa
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terutama pada pokok bahasan perkalian daan pembdggebagai bentuk
pecahan di kelas V SD khususnya di SDN Merdeka.

Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai gyang melakukan
pembelajaran matematika. Selain guru kelas, pengaja dibantu oleh dua orang
rekan mahasiswa sebagai pengamat dalam pelaksaeelitian ini.

Adapun model penelitian yang digunakan dalam peaeliini adalah
model siklus yang mengacu pada alur model desang yikembangkan oleh
Arikunto. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak duldus dimana terdapat
empat tahapan kegiatan dalam setiap siklusnya) yafitap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap pengamatan (observasi), dgnrefteksi. Desain penelitian

tersebut digambarkan sebagai berikut :

Perencanaan :@
Refleksi Pelaksanaz

Pengamatan

> [ Perencanaa] \—@
Refleksi Pelaksanas

% Pengamatan <::D

?

Gambar 3.1
Diagram Alur Desain Penelitian Tindakan KelasModel Desain Yang

Dikembangkan Arikunto



32

Apabila dalam pelaksanaannya masih terdapat kesaltau kekurangan,
maka pembelajaran diperbaiki dan dilanjutkan demmaencanaan tindakan tiga.
Siklus ini baru berakhir jika peneliti merasa petafagan sudah dinilai cukup
baik atau mencapai ketuntasan belajar klasikataekb%. Artinya pemahaman
matematik siswa pada pembelajaran matematika dengemggunakan
pendekatan realistik sudah dinilai baik dan terjpdningkatan. Secara rinci,
tahapan-tahapan penelitian ini diuraikan sebagéte

1. Perencanaarmplanning
Perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi masalag terjadi di kelas
V SDN Merdeka untuk diidentifikasi dan diperbaiki.

2. Pelaksanaaration)
Pelaksanaan merupakan tindakan yang harus dilakpgéliti dalam upaya
meningkatkan pemahaman matematik siswa. Pelaksansarelitian
tindakan kelas ini menggunakan pendekatan reatistikdibagi menjadi dua
tindakan pembelajaran matematika. Masing-masirdgakan membahas satu
sub pokok bahasan. Tindakan yang pertama pada sikhembahas tentang
pemahaman perkalian berbagai bilangan pecahanmitakan pembelajaran
pada siklus II membahas tentang pemahaman pembhgraagai bentuk
pecahan.

3. Pengamataropservation
Pada tahapan ini dilakukan pula pengamatan ateenass yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengamati aktifitas siswa dglamses pembelajaran

dengan pendekatan realistik dan aktifitas gurunsalproses pembelajaran.
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4. Refleksi ¢eflection
Refleksi merupakan sebuah kegiatan yang dilakukatukumeninjau
kembali apa yang sudah dilakukan oleh guru maupgswas selama
pembelajaran dalam suatu tindakan. Hasil reflekssebut digunakan
untuk mengevaluasi dan memperbaiki kelebihan destairangan pada

pembelajaran di siklus sebelumnya.

B. Subjek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN Merdekacddmatan Lembang
Kabupaten Bandung Barat pada tahun ajaran 2010/Zd&dpun ukuran subjek
dari penelitian tindakan kelas ini adalah 37 orsisgva yang terdiri dari 22 orang
siswa perempuan dan 15 orang siswa laki-laki. Atetapi subjek yang ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 3&my. Pemilihan subjek ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa kemampuan peraahaatematik siswa
di kelas tersebut masih belum optimal dan permhaaldersebut sesuai dengan

yang diteliti.

C. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan dan dikembamgkantuk
pemerolehan data dalam pelaksanaan penelitiaterbagi menjadi dua yaitu
instrumen pengumpulan data dan instrumen pembatajarinstrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiatendiri dari instrumen tes

dan non tes.
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1. Instrumen Pengumpulan Data
a. Instrumen Tes
1) Tes Kemampuan Pemahaman Matematik

Tes diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang miesnkan
jawaban dengan tujuan mengukur tingkat kemampuserfgedidik berkaitan
dengan konsep, prosedur, dan aturan-aturan. Teg gmunakan dalam
penelitian ini adalah tes siklus yang dilaksanakada setiap akhir siklus
dalam bentuk tes evaluasi akhir.

Tes evaluasi akhir ini merupakan alat untuk mengukian
memperoleh gambaran tentang peningkatan pemahamagamatik siswa
secara individu setelah dilakukan tindakan. Bem&skyang diberikan berupa
tes uraian karena dengan tes uraian akan terlid@iaknpuan dan proses
berpikir siswa. Tes ini dilakukan untuk memperatiaita tingkat keberhasilan
pemahaman matematik siswa yang diberikan berup@iestif yang sudah
di uji terlebih dahulu validitas dan reliabilitasny Pengujicobaan ini
dilakukan kepada siswa di luar subjek, yaitu sidwetas VI yang telah
memperoleh materi yang akan digunakan dalam p@melitSelain itu
pengujicobaan ini dilakukan untuk mengetahui indke&sukaran dan daya
pembeda (melalui analisis tiap butir soal). Adapuoalisis hasil uji instrumen
tersebut adalah sebagai berikut :

a) Analisis Validitas Instrumen
Pengujian validitas soal ini bertujuan untuk meapat valid (sahih)

atau tidaknya suatu alat tes. Alat tes yang vadipgatl mengevaluasi dengan
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tepat sesuatu yang akan di evaluasi. Uji validitasg digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rumus produk d@arson(Prabawanto, 2010:

4), yaitu :

L NIXY - Ex) - EV)
xy —
J(NZxZ— (Z02) (NEY?= (ZV))

Keterangan : 7, . koefisien korelasi antara X dan'Y
N : banyaknya testi
X : skor tiap butir soal masing-masing siswa
Y : skor total masing-masing siswa

Interpretasi dari nilai koefisien korelagt,,) yang diperoleh kemudian
disesuaikan dengan kategori-kategri yang dikemuka&ailford (Suherman,

2003 :112 dalam Prabawanto : 2010) adalah sebag&ub:

0,90<r xy<1,00 korelasi sangat tinggi
0,70<r xy<0,90 korelasi tinggi
0,40<r xy<0,70 korelasi sedang
0,20<r xy<0,40 korelasi rendah

r xy <0,20 korelasi sangat rendah

Dalam hal ini nilair,, dapat diartikan sebagai koefisien validitas.
Berdasarkan perhitungan dan interpretasi pada dwatkgtegori di atas,

diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabe 3.1
Hasil Validitas Tiap Butir Soal di Setiap Siklus

Siklus| Siklusll

No Koefisien Interoretas No Koefisien Interpretas

soal Korelasi P soal Korelas P

1 0.7038 Tinggi 1 0.48382 Sedang
2 0.4560 Sedang 2 0,6111¢ Sedang
3 0.5985 Sedang 3 0,569153 Sedang
4 0.8190 Tinggi 4 0,503219 Sedang
5 0.5561 Sedang 5 0,743548 Tinggi

b) Analisis Reliabilitas Instrumen

Perhitungan reliabilitas soal ini bertujuan untukengetahui
ketetapan atau konsistensi serta keajegan suatu pelalaian yang
memberikan hasil yang sama. Dalam penelitian inepg menggunakan
tes uraian sehingga untuk menghitung koefisieralvdiias digunakan

rumus Alpha (Prabawanto, 2010 : 5) yaitu :

Yt
7”11=[ﬁ][1—_i]

Si

Keterangan : T11 . koefisien reliabilitas

n : banyaknya butir soal

2

S : varians skor tiap butir soal

St? :varians skor total
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Koefisien reliabilitas yang telah diperoleh kemundidiinterpretasikan

menggunakan tolak ukur dari Guilford (Suherman,320039 dalam Prabawanto

2010 : 6) adalah sebagai berikut :

r11 < 0,20 sangat rendah
0,20 <r;; <0,40 rendah

0,40 <ry; 0,70 cukup

0,70 <ry; <0,90 tinggi

0,90 <ry; <1,00 sangat tinggi

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai dayj untuk siklus | adalah sebesar
0.6226 sedangkan nilai dari; untuk siklus 1l adalah 0,4492. Sehingga
reliabilitas dari instrumen yang akan digunakarashapenelitian ini baik itu

siklus | maupun siklus Il termasuk kedalam kriteghabilitas cukup.
Analisis Daya Pembeda Instrumen

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir depht
membedakan antara siswa yang dapat menjawab sugmsiswa yang tidak
dapat menjawab soal dengan benar. Suatu alat t&$ lyaik harus bisa
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi stava yang
berkemampuan rendah. Daya pembeda suatu soal ddpttng dengan

menggunakan rumus :

_Xa- XB
SMI



Keterangan : DP

SMI
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: Daya Pembeda

: Rata-rata skor kelas atas
: Rata-rata skor kelas bawah

: Skor maksimum ideal tiap butir soal

Interpretasi daya pembedanya (Suherman, 2003 da@in Prabawanto,

2010: 6) adalah sebagai berikut :

DP<0,00

0,00 < DP< 0,20

0,20 < DP< 0,40

0,40 < DP< 0,70

0,70 < DP< 1,00

sangat jelek

jelek

cukup

baik

sangat baik

Dari hasil perhitungan dan berdasarkan klasifikdsiatas, diperoleh daya

pembeda untuk masing-masing butir soal adalah sebagkut :
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Tabel 3.2

Daya Pembeda Tiap Butir Soal di Setiap Siklus

Siklus| Siklusl1

No Daya ; No Daya ;
ot | e Interpretas ol | Eeeta Interpretasi

1 0.7166 Sangat baik 1 0.5666 Baik

2 0.8 Sangat Baik 2 0,9 Sangat bajk

3 0.7333 Sangat Baik 3 0.2333 Cukup

4 0.9 Sangat baik 4 0.35 Cukup

5 0.6666 Baik 5 0,9 Sangat bair<

d) Analisis Indeks Kesukaran Instrumen
Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengéngan yang
disebut indeks kesukaran. Untuk menghitung inde&sukaran tipe soal

uraian menggunakan rumus sebagai berikut :

IK = ﬁ
Keterangan : IK . Indeks Kesukaran
X : Rata-rata Tiap Butir Soal
SMI  : Skor Maksimum Ideal
Klasifikasi untuk interpretasi indeks kesukaramg digunakan adalah :
IK =0,00 soal terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 soal sukar
0,30<1IK<0,70 soal sedang

0,70< 1K< 1,00 soal mudah
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IK=1,00 soal terlalu mudah
Indeks Kesukaran tiap butir soal yang digunakarardapenelitian ini
ditunjukkan dalam tabel berikut :

Tabel 3.3

Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal Di Setiap Siklus

Siklusl| Siklusl|
Indeks Indeks
No | No _
Kesukaran | Interpretas Kesukaran | Interpretas
Soal Soal
(K) (K)
1 0.708 Sedang 1 0,508 Sedang
2 0.708 Sedang 2 0,628 Sedand
3 0.504 Sedang 3 0,276 Sukar
4 0.564 Sedang 4 0,192 Sukar
- 0.316 Sedang 5 0,476 Sedand

Dari hasil pengujian validitas, reliabilitas, dap@mbeda, dan indeks
kesukaran di atas dapat ditampilkan secara intatdreserentak pada tabel

berikut:
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Hasil Pengujian Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda dan Indeks

Kesukaran Pada Siklus|

No Validitas Daya Pembeda Indeks Kesukaran

soal | Skor | Kriteria | Skor Kriteria Skor | Kriteria | Keterangan
1 | 0,70 Tingai 0,71 Sangat Baik 0,708 Sedawng Diganak
2 | 0,45] Sedand 0,8( Sangat Bair 0,660 Sed‘Png Dignnak
3 | 0,59] Sedand 0,74 Sangat baik 0,504 Seq’ang Digonak
4 | 0,81| Tinggi| 0,90 Sangat Baik 0,564 Sed#‘ng Diganak
5 | 0,55| Sedang 0,66 Baik 0,3115 Seda’{ng Digunakan

Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini mamyai reliabilitas sedang

(0,6226).

Tabel 3.5

Hasil Pengujian Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda dan Indeks
Kesukaran Pada Siklus||

No Validitas Daya Pembeda Indeks Kesukaran

soal | Skor | Kriteria | Skor Kriteria Skor Kriteria | Keterangan
1 | 048] Sedang 0.56 Baik 0,5( Sedang Digunakan
2 | 0,61} Sedang 0,90 Sangat Balk 0,62 Sedang Digangka
3 | 0,56| Sedang 0.23 Cukup 0,27 Sukar Digunakan
4 | 0,50| Sedang 0.35 Cukup 0,19 Sukar Digunakan
5 | 0,74 Tinggi 0,90 Sangat Baik 0,47 Sedang Diguna%a

Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini mamyai reliabilitas sedang

(0,449)
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b. Instrumen Non Tes
1) Lembar Observasi

Lembar observasi atau lembar pengamatan merupakarbal
penelitian yang digunakan untuk memperoleh datageram sikap dan
perilaku (aktifitas) siswa selama pembelajarandmgsung, kegiatan apa yang
dilakukannya, tingkat partisipasi siswa dalam suagiatan, proses kegiatan
yang dilakukan siswa, kemampuan pemahaman siswaasdmasil belajar
siswa yang diperoleh dari kegiatan pembelajarabhse@asi dilakukan untuk
mengamati kesulitan yang dihadapi siswa selama elajaban dengan
pendekatan pembelajaran realistik.

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian adalah
observasi langsung, yaitu proses pengamatan (@mseryang dilakukan
observer terhadap segala aktifitas guru maupunasig@ang terjadi dalam
situasi yang sebenarnya atau dalam konteks situgetia dan langsung
diamati oleh pengamat. Lembar Observasi Ini diganalsebagai data
pendukung untuk menganalisis temuan pada saat jegara@ berlangsung
secara lebih lengkap dan diisi oleh pengamat yaregjadi mitra peneliti
pada setiap proses pembelajaran matematika dp seklasnya.

2) Lembar Wawancara

Lembar wawancara merupakan alat penelitian yangndigan untuk
memuat data yg tidak diamati secara langsung damget@hui kesulitan
pembelajaran dimana siswa dapat mengungkapkanrisepdi yg menjadi

kendala mereka dalam memahami matematika. Karenavamcara
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merupakan kontak langsung antara peneliti denggek gienelitian sehingga
bisa mengungkap jawaban, pendapat, aspirasi, hgdgpalain-lain dalam
diri siswa secara lebih bebas dan mendalam. Wawamuadilakukan pada

siswa setelah kegiatan pembelajaran berlangsung.

Instrumen Pembelajaran
Instrumen pembelajaran terdiri dari :
a. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan alat pengumpulan data kuantitatifgydidapat dari
siswa dengan tujuan untuk mengetahui pemahamara dssiadap materi
yang telah disampaikan. LKS dapat memudahkan gotukumelaksanakan
pembelajaran. LKS dalam penelitian ini di isi sec@erkelompok dengan
tujuan untuk membuat siswa aktif dalam proses p&jzvan.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam pengiitiberfungsi sebagai
pedoman operasional dalam melaksanakan pembelajzadam RPP terdapat
pengaturan, pengelolaan dan pengembangan tujuda iselikator untuk

pembelajaran.

D. Prosedur Pendlitian

Prosedur yang ditempuh dalam penyelesaian pemelitia terdiri dari

beberapa tahap sebagai berikut :
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1. Perencanaan Tindakan

a. Menentukan fokus penelitian pada peningkatan pamah matematik
siswa yang berkaitan dengan pokok bahasan perkalgan pembagian
pecahan untuk kemudian diidentifikasi, dianalisiend dirumuskan
permasalahannya.

b. Menyusun rancangan perencanaan pembelajaran urdk&k pbahasan
perkalian berbagai bentuk pecahan dan menentukagkdha-langkah
pembelajaran yang akan dilakukan beserta kegistgiatan lain yang
mendukung.

c. Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar afaserguru dan siswa
baik individu maupun kelompok serta lembar pedomawancara.

d. Menyusun Instrumen tes yaitu tes tertulis berupzbkr kegiatan siswa dan
lembar soal tes evaluasi akhir atau tes siklus.

e. Uji coba instrumen tes, kemudian menganalisis hasgil coba untuk
diketahui tingkat validitas, reliabilitas, indekedukaran, dan daya pembeda
soal yang akan digunakan dalam penelitian.

f. Mengkonsultasikan instrumen kepada dosen pembimbang kemudian
merevisi instrumen.

g. Melakukan peninjauan kembali terhadap Rencana &atalan
Pembelajaran yang telah dibuat.

2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan pelaksanaan tindakan pembelajaran mernpkdégiatan inti

dalam siklus penelitian tindakan. Kegiatan yangaldihnakan adalah
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kegiatan pembelajaran matematika dengan menggungardekatan
realistik untuk meningkatkan pemahaman matemaskai Secara rinci,
pelaksanaan tindakan ini diuraikan sebagai berikut
a. Siklus |

Pada siklus | ini subpokok bahasan yang akan dgveladalah
mengenai pemahaman perkalian berbagai bilangarh@ec#&egiatan ini
berlangsung dalam satu kali pertemuan dengan alekddu selama tiga
jam pelajaran (3 x 35 menit). Dua jam pelajararigmea (2 x 35 menit) akan
digunakan untuk kegiatan pembelajaran dan sisauwéktx 35 menit )
digunakan untuk tes siklus I.
b. Siklus Il

Pada siklus Il, sub pokok bahasan yang dipelajdaladn tentang
pemahaman pembagian berbagai bentuk pecahan. &egmtberlangsung
dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktungeléga jam pelajaran
(3 x 35 menit). Dua jam pelajaran pertama (2 x Zmith digunakan untuk
kegiatan pembelajaran dan sisa waktu kedua (1me5t) digunakan untuk
tes siklus II.
. Pengamatan (Observasi)

Pada saat pelaksanaan siklus ini, guru dan penelgiakukan
pengamatan terhadap aktifitas siswa terhadap pejakeh yang sedang
berlangsung dengan pengamatan observasi. Adapwahgldiamati lebih
kepada pemahaman siswa dalam menyelesaikan lemdrga kiswa,

mengamati keaktifan siswa dalam pembelajaran daa sava dalam
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menyelesaikan soal yang diberikan sesuai tahapadegatan realistik..
Untuk kegiatan ini observasi dilakukan oleh rekamahasiswa dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disediakdapun observasi
terhadap aktifitas siswa ini terbagi menjadi duatuyabservasi dalam
kelompok dan observasi secara individu.
. Melakukan Wawancara Dengan Siswa dan Observer

Kegiatan wawancara ini dilakukan terhadap siswagdertujuan untuk
mengetahui minat serta sikap mereka terhadap papat dengan
menggunakan pendekatan realistik. Selain itu, waamnini juga dilakukan
terhadap observer untuk mengetahui hasil penganpstda saat kegiatan

pembelajaran matematika.

. Analisis dan Refleksi

Kemudian peneliti menganalisis dan merefleksi pakan dan hasil
tindakan pada pembelajaran siklus I. Untuk kegiataalisis ini yang perlu
dilakukan adalah mencatat hasil kegiatan, mendgesil evaluasi, dan hasil
analisis. Hasil dari analisis data ini selanjutay@fleksikan dan digunakan
sebagai acuan dalam merancang dan melaksanakakamderhadap siklus
selanjutnya yaitu siklus Il.

. Perencanaan Tindak Lanjut dan Pembuatan Kesimpldai Penelitian

Bila hasil penelitian belum tercapai pada sikluggrea, maka peneliti
memerlukan langkah lanjutan pada siklus kedua.aatu siklus kegiatan
harus mencakup kegiatan perumusan masalah, pesamcatindakan,

pelaksanaan tindakan. Observasi dan interpretdai aealisis dan refleksi.
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Berikut ini adalah gambar alur penelitian tindakaslas yang digunakan

oleh peneliti :

A

Identifikasi dan analisis Masalah

!

Perencanaan Tindakan Siklus I, yaitu mengenai Pemah perkalian
berbaaai bentuk necat

\ 4

Monitoring Implementasi

Pelaksanaan Tindakan yaitu mengenai pembelajar
pemahaman perkalian berbagai bentuk pecahan

2]
=)

v

Refleksi dan penjelasan kelemahan

pelaksanaan

A 4

/\

Perencanaan Tindakan Siklus Il, yaitu mengenai Baman pembagian
berbagai bentuk pecat

A 4

Monitoring Implementasi

—

Pelaksanaan Tindakan yaitu mengenai pembelaja
pemahaman pembagian berbagai bentuk pecahad

ran
g

]
v

Refleksi dan penjelasan kelemahan

pelaksanaan

Gambar 3.2

Diagram Alur Penelitian Tindakan Kelas
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E. Teknik Pengumpulan data

Cara pengambilan data pada penelitian ini yaitugdenmenggunakan
instrumen penelitian. Adapun instrumen yang digamaklalam penelitian ini

adalah :

1. Tes Akhir Siklus
Tes ini merupakan tes yang diberikan di akhir tkasa jumlah soal yang
diberikan adalah sebanyak lima soal uraian yai @i validitas, reliabilitas,
dan indeks kesukarannya dan nantinya akan dibé&otbailai sesuai dengan
standar penilaian yang telah ditentukan jika jeavabiswa tersebut benar dan
lengkap.
2. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa ini diberikan pada siswa padasiawa diminta untuk
melakukan pembelajaran dengan pendekatan realistlra berkelompok,
Hal ini dilakukan untuk melihat juga sejauh manartigipasi siswa serta
kemampuan pemahaman siswa untuk bekerjasama daklaks@naan
pembelajaran pada materi operasi perkalian dan pgiab pecahan.
3. Observasi
Penelitian ini berlangsung melalui proses pengamébdservasi) yang
dilakukan langsung untuk melihat, mengamati, mextqarilaku guru maupun
siswa pada saat dilakukan tindakan pembelajaranbleobservasi ini terbagi
menjadi dua yaitu lembar observasi untuk guru dambar observasi untuk
siswa. Adapun hal yang diamati dalam lembar obsemp@nelitian ini antara

lain meliputi langkah-langkah pengajaran yang dikda guru, langkah-
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langkah kegiatan siswa selama proses pembelajdrajasama dalam
kelompok, persentasi dan kesesuaian jawaban.
4. Wawancara
Wawancara ini dilakukan setelah pelaksanaan tésssintuk mengetahui
sikap dan minat siswa terhadap proses pembetaja@ematika dengan
menggunakan pendekatan realistik.
5. Clinical Interview
Clinical interview pada penelitian ini merupakakri& wawancara klinis
yang dilakukan peneliti terhadap siswa yang memgalgenurunan tingkat
pemahaman matematik dilihat dari gain yang dinosaal. Kegiatan ini
bertujuan untuk mencari tahu alasan penurunan sikava dan memberikan
rekomendasi terhadap peneliti selanjutnya sehitggm dilakukan perbaikan

yang lebih baik ke depannya.

F. Teknik Analisis Data

Penganalisisan data yang diperoleh untuk mengadail dari penelitian
ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif.ata kuantitatif diperoleh dari hasil
tes siklus pemahaman matematik siswa dan juga la€argkan data kualitatif

didapat dari hasil observasi dan wawancara.

1. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif ini dilakukan dengan meguagakan teknik

statistik sederhana untuk mendeskripsikan berh@gabahan pemahaman siswa.
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Data kuantitatif ini berasal dari tes akhir siklugtuk melihat kemampuan

pemahaman matetmatik siswa. adapun langkah yaaku#dn setelah perolehan

data kuantitatif diantaranya sebagai berikut :

a. Penskoran terhadap jawaban siswa yang diberikargagtermengadopsi
penskoran yang di adaptasi dari Charles (NCTM, 1984u :

Tabel 3.6
Aturan Penskoran Setiap Item Tes Siklus

Skor Deskripsi
0 Siswa tidak merespon sama sekali
1 Siswa menulis cara penyelesaian salah, jawabsar be
3 Siswa menulis jawaban benar tanpa penyelesaian
5 Siswa menulis cara penyelesaian salah, jawabzar be
8 Siswa menulis cara penyelesaian benar, jawalbaim sa
10 Siswa menulis cara penyelesaian benar, jawatzer b

Adaptasi dari Charles (NCTM, 1994)
b. Penentuan persentase tingkat keberhasilan belmara Derdasarkan skor

yang diperoleh dicari dengan menggunakan rumus

Jumlah skor yang diperoleh
Skor Total

Presentase Kemampuan Pemahaman Matematik = x 100%

Untuk mengklasifikasi kualitas pemahaman matenssiwa, maka data hasil
tes dikelompokkan dengan menggunakan Skala Limahef@an dan

Kusumah 1990: 272), yaitu sebagai berikut :
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Tabel 3.7

Kriteria Penentuan Tingkat Kemampuan Pemahaman Siswa

Persentase Skor Total Siswa Kategori Kemampuan Siswa

90 % < A< 100 % A (Sangat Baik)

75 % < A< 90 % B (Baik)

55 % < A< 75 % C (Cukup)

40 % < A< 55 % D (Kurang)
E (Buruk)

0% <A< 45%

Data hasil tes matematik siswa ini, selanjutnyanaligis apakah
mengalami peningkatan dari satu siklus ke sikluskbgya serta dianalisis
ketuntasan belajar siswa dari suatu siklus ke sikirikutnya. Kriteria ketuntasan
yang ditetapkan berdasarkan BNSP yang ada di Selamlalah siswa dikatakan
telah belajar tuntas belajar matematika jika sakgHleurangnya dapat
mengerjakan soal dengan benar sebesar 55% darictlkbr Sedangkan belajar
secara klasikal dikatakan baik apabila sekurangagmya 75 % siswa mencapai
ketuntasan belajar. Apabila siswa yang tuntas &@lga hanya mencapai 60%
maka secara klasikal dikatakan cukup. Peningkatasil hes pemahaman
matematika siswa antar siklus, ditentukan besaggia dengan penghitungan
sebagai berikut :

Rumus yang digunakan adalah :

g = (skor tes siklus ke-i + 1) — (skor tes siklesik
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Untuk mengetahui peningkatan pemahaman matematiasiari setiap
siklus pembelajaran digunakan pengembangan gaerratd yang telah di
normalisasikan berdasarkan kriteria efektivitas Ipelajaran menurut Hake
(Prabawanto : 2010)

Rumus gain ternormalisasi adalah

(skor tes siklus ke—i+1)— (skor tes siklus ke—i)

<g> =
9 (skor maksimum)— (skor tes siklus ke—i)

Interpretasi gain yang dinormalisasi

Tabel 3.8
Interpretas Gain Yang Dinormalisasi
Nilai <g> I nterpretasi
0,00 -10,30 Rendah
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Tinggi

c. Menghitung nilai rata-rata kelas dengan rumus (Rotev dalam Prabawanto,
2010:15)
_ LN
xX=—
n
Keterangan x = Nilai Rata-rata kelas
Y. N = Total nilai yang diperoleh siswa

N = Jumlah siswa

d. Menghitung Persentase Ketuntasan Belajar

_Jumlah siswa yang memperoleh nilai 255%

Tuntas Belajar x 100%

jumlah siswa
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e. Rumus Daya Serap Klasikal (DSK)

umlah nilai total subjek
DSK =—Z X % 100%

jumlah skor total maksimum

Data-data tersebut didiskusikan dengan rekan guimnya dan
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing | dan d@ssnbimbing I, untuk
kemudian ditindaklanjuti sebagai perbaikan padaatkan selanjutnya. Semua

kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan.

2. Analisis Data Kualitatif

a. Analisis Data Observasi
Peneliti menganalisis data observasi baik obsey@si maupun observasi
siswa untuk kemudian disajikan dalam bentuk tabDelta yang diperoleh
dirangkum dan diinterpretasikan agar kesesuaiaaramembelajaran yang
sebenarnya dapat terlihat.

b. Analisis Data Hasil Wawancara
Menganalisis data hasil wawancara dilakukan deng@&mgelompokkan
hasilnya untuk kemudian dideskripsikan dalam kafioien disusun dalam
bentuk rangkuman hasil wawanacara.

c. Menganalisis data hasil penilaian RPP yang digumaabagai tolak ukur

perencanaan dalam penyusunan rencana untuk sgtaugugnya.



